
. ~ · 

' I 

REPRESE !TAS~ OBSESI ![)ALAM 

FTIL. rf. PEARL 2022 

SKRJTSl 

OL!EH : 

DA I L WILLG·AJN SITANOGANG 

2~8530125 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 20/1/26 
 
 
 
 

Access From (repositori.uma.ac.id)20/1/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Daniel WIllgain Sitanggang - Representasi Obsesi dalam Film Pearl 2022



.. 

REPRF.SENTASI OBSF81 DALAM 

P'ILM PEARL 2022 

SKRIPSI 

DiajuJam Sebagai Salah Satu Syarat Unhlk Memperokh 

GeJar Sarjana Di FaJcullas Psllcologi 

Universitas Medan Area 

OLER : 

DANIEL WILLGAIN SITANGGANG 

218530125 

PROGRAM STUD! rLMU KOMUNIKASI 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

UNIVERSITAS MEDAN AREA 

MEDAN 

I 2025 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 20/1/26 
 
 
 
 

Access From (repositori.uma.ac.id)20/1/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Daniel WIllgain Sitanggang - Representasi Obsesi dalam Film Pearl 2022



Juda! Skriipsi 

NPM 

' 
'.I 

... 

LEMBAR PENGESAHAN 

: Repres~E Obsesi Dalam Film Pearl 2022 

: Daniel Willgam Siltaaggaog 

: 21SS30125 

: IJ.mu Sosiru dan llmu Politik: 

Disemjm Oleb 

KomM JPembimbing 

llDJ1:1 Simkioab Tam.fili~Comm. 
Pemi!Nmbmg 

Tan.iggru Luloo: 07 Agmsros 2025 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 20/1/26 
 
 
 
 

Access From (repositori.uma.ac.id)20/1/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Daniel WIllgain Sitanggang - Representasi Obsesi dalam Film Pearl 2022



HALAMAN PERNYATAAN 

Saya mcnyatakan bahwa skripsi ini yang saya susun, sebagai syarat 

mcmperoleh gelar sarjana merupakan basil karya tulis saya sendiri. Adapun bagian-

bagian tcrtentu dalam penulisan skripsi ini saya kutip dari basil karya orang Iain 

tclah ditulisk.an sumbemya secara jelas sesuai dengan norma, kaidah dan etika 

penulisan ilmiah. 

Saya bersedia menerima sanksi pencabutan gelar akadcmik yang saya 

peroleh dan sanksi-sanksi lainnya dengan pengaturan yang berlaku, apabila 

dikemudian bari ditemukan adanya plagiat dalarn skripsi ini. 

Medan. 3 AmJstus 2025 

~DANX0639 • 

Daniel Willgain S 

218530125 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 20/1/26 
 
 
 
 

Access From (repositori.uma.ac.id)20/1/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Daniel WIllgain Sitanggang - Representasi Obsesi dalam Film Pearl 2022



HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI TUGAS 
AKHIR/SKRIPSI/fESIS UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini 

Nama : Daniel Willgain 
NPM : 218530125 
Program Studi : Ilmu Komunikasi 
Fakultas : Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Jcnis Karya : Skripsi 

Dengan ini menyatakan bahwa demi pengembangan ilmu pengetahuan saya 
memberikan kepada Universitas Medan Area Hak Bebas Royalti NoneksklusifNon 
exclusive Royalty Free Right atas karya ilmiah saya yang berjudul 
REPRESENT ASI OBSESI DALAM Fil..M PEARL 2022 Dengan Hak Bebas 
Royalti Noneksklusif ini Universitas Medan Area berhak untuk menyimpan 
mengalih media atau memformatkan mengelola dalarn bentuk pangkalan data 
database merawat clan mempublikasikan tugas akhir atau skripsi saya selama tetap 
mencamumkan nama saya sebagai penulis atau pencipta dan sebagai pemilik Hak 
Cipta 

Dem.ikian pemyataan ini saya buat dengan sebenar benarnya dan tanpa 
paksaan dari pihak manapun 

Dibuat di : Medan Sumatera Utara 
Tanggal: 3 Agustus 2025 

Yang Menyatakan 

Daniel Willgain 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 20/1/26 
 
 
 
 

Access From (repositori.uma.ac.id)20/1/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Daniel WIllgain Sitanggang - Representasi Obsesi dalam Film Pearl 2022



ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis representasi obsesi dalam film Pearl 
(2022) dengan menggunakan pendekatan semiotika Charles Sanders Peirce. Film 
ini mengisiihkan karakter utama, Pearl, seorang perempuan muda yang terobsesi 
untuk meraih ketenaran, hingga mengabaikan nilai-nilai moral dan norma sosial. 
Pendekatan semiotika digunakan untuk mengkaji tanda-tanda visual yang 
mencerminkan obsesi, termasuk penggunaan wama, pencahayaan, ekspresi wajah, 
dan mise en scene. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif-deskriplif dengan 
teknik analisis semiotika pierce untuk mengeksplorasi bagaimana film 
mengonstruksikan obsesi sebagai dorongan psikologis yang kumpleks dan 
berpotensi destruktif. H.asil analisis menunjukkan bahwa film Pearl menampilkan 
obsesi sebagai transformasi ambisi yang ekstrem, yang mendorong karakter utama 
ke dalam Lffidakan yang menyimpang secara emosional dan sosial. Penelitian ini 
memberikan kontribusi terhadap kajian komunik.asi visual dan representasi 
psikologis dalam media film. 

Kata Kunci: Semiotika Charles Sanders Peirce, Representasi Stuart Ball, mise en 
scene, film Pearl, obsesi, komunikasi visual, representasi, 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the representation of obsession in the film Pearl 
(2022) tLving Charles Sanders Peirce 's semiotic approach. The film follows the story 
qf Pearl. a young woman obsessed with achievingfame, to the point of disregarding 
moral values and social norms. The semiotic approach is applied to examine visua./ 
sigfLS that convey obsession, including the use qf color. lighting, .facial expressions, 
and mise en seine. This research employs a qualitative-descriptive method with 
content ana.lysis to explore how the film constructs obsession as a complex and 
potentially de.stmctivepsyclwlogical drive. The analysis reveals that Pearl portrays 
obsession as an extreme transformation of ambition, pushing the main character 
into emotional and social deviance. This study contributes to the field of visual 
communication and psychological representation in cinemali.c media. 

Keywords: Charles Sanders Peirce 's semiotics, Shwrt Hall 's representation, mise 
en scene, Pearl film, obsession, visual commrmication, representation, 
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KATA PENGANTAR 

Puj i syukur penujjs panjatkan ke haclirat Tuhan Yang Maha Esa aras segala 

rahmat, kasih sayang, dan kekuatan yang senantiasa mengalir selama proses 

penujjsan skripsi ini. Tanpa bimbingan-Nya, barangkali skripsi berjudul 

"Representasi Obsesi dalam Film Pearl (2022)" ini takkan pemah terselesaikan 

hingga titik akhimya. 

Skripsi ini Jahir dari sebuah ketenarikan yang tumbuh perlahan, namun pasti­

ketertarikan terhadap sinema, terutama genre horor dan horor psikolob<is. Bukan 

sekadar hiburan atau ketegangan sesaat, tetapi sebagai medium yang mampu 

memo!ret sisi terdalam manusia: ketakutan, kesepian, hingga obsesi. Pearl (2022), 

film yang menjadi objek kajiao dalam skripsi in~ hadir sebagai anomali di antara 

tipikal film horor yang identik dengan suasana gelap, mlstis, dan dLmia supranatural. 

Dalam Pearl, kengerian j ustru tumbuh di batik pencahayaan yang cerah, wama yang 

mencolok, dan raut wajah yang terns tersenyum. Film ini mcnyampaikan bahwa 

horor tidak selalu berbenluk. hantu- kadang, yang paling menakutkan justru 

tersembunyi di dalam diri manusia sendiri. 

Dari sini, penulis menyadari bahwa obsesi bukan sekadar gejala psikologis 

semat'4 melainkan sebuah penghalang besar yang mampu merusak relasi manusia, 

temrnsuk dalam ranah komunikasi. Film ini menunjukkan bagaimana keinginan 

yang begitu besar untuk menjadi 'lebih • j ustru menjebak tokohnya dalam ruang 

sunyi yang ham pa. ltulah mengapa skripsi ini tidak hanya menjadi bentuk akademik 
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1.1 Latar Belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Komunikasi merupakan proses fundamental dalam kehidupan sosial yang 

memungkinkan individu dan kelompok membentuk makna, membangun relasi, 

serta menyampaikan nilai-nilai budaya melalui berbag-di medium. Dalam ranah 

Ilmu Komunikasi, komuru1:asi dipandang tidak sekadar sebagai proses 

penyampaian pesan, melainkan sebagai arena produksi makna dan negosiasi 

identitas dalam konteks sosial yang lebih luas (Hall, 1997;McQuail, 2011). Salah 

satu wujud penting dari praktik komunikasi kontemporer adalah komunikasi massa, 

yang memanfaatkan media sebagai saluran utama dalam menyebarkan wacana, 

membentuk opini publik, dan menciptakan representasi sosial tertentu. 

Film, sebagai b.agian dari media massa, berperan ganda: sebagai alat 

hiburan dan sebagai konstruksi budaya yang secara aktif membentuk serta 

merepresentasikan realitas. Melalui elemen visual seperti pencahayaan, simbol, 

narasi, dan framing, film bukan hanya mengisahkan cerita, tetapi juga 

mengonstruksi nilai, ideologi, dan identitas tertenlu kepada audiens (Bordwell & 

Thompson, 20 IO; Sobur, 2016). Dalam konteks ini, film menjadi medium 

komunikasi visual yang tidak netral, melainkan sarat makna dan ideologi yang bisa 

dianalisis melalui pendekaran kritis. 

Terna obsesi, sebagai konstruksi sosial-psikologis, menjadi menarik unruk 

dikaji dalam kajian komunikasi karena rnenyangkut bagaimana media 
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merepresentasikan intensitas emosi manusia yang melampaui batas rasionalitas. 

Obsesi bukan hanya gejala psikologis, tetapi juga fenomena diskursif yang 

dibentuk oleh ekspektasi budaya, tekanan sosial, dan konstruksi identitas yang 

sering di:mediasi oleb media. Dalam masyarakat digital yang mengedepankan 

pencapaian, ketenaran, dan pengakuan, media berperan besar dalarn memperkuat 

nilai-nilai tersebut. Film, melalui visualisasinya, turul memperkuat atau babkan 

mengkritik_ lekanan sosial tersebut melalui narasi karakter. 

Salab saru film yang merepresentasikan tcma obsesi secara mendalam 

adalal1 Pearl (2022) karya Ti West. Tokoh utama, Pearl, adalah perempuan muda 

yang hidup dalam keterasingan sosial dan represi keluarga, yang membangun 

ambisi besar untuk menjadi bintang terkenal. Namun, ambisi itu berkembang 

menjadi obsesi destruktif yang mendorongnya pada delusi dan kekerasan, terutama 

saat realitas tidak sesuai dengan citra diri ideal yang ia bayangkan. Obsesi Pearl 

lerhadap ketenaran menunjukkan bagaimana media dan budaya populer 

membentuk standar identitas dan keberhasilan yang menekan individu untuk 

memenubi ekspektasi sosial tertentu. Dalam konteks Ilmu Komunikasi, fenomena 

ini penting karena memperlihatkan bagaimana media bukan banya mencerminkan 

realitas, letapi juga membentuk basral, tekanan, dan identitas melalui represemasi 

simbolik. Film ini, melalui mise en scene (tata adegan), wama, dan ekspresi visual, 

mampu menggambarkan bagaimana representasi media dapat memengaruhi cara 

individu membangun id.enlitas dan memahami makna kesuksesan. 
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Pendekalan semiotika khususnya dari Charles Sanders Peirce memberikan 

alat analisis untuk memahamj bagaimana tanda-tanda dalam film (ikon, indeks, 

simbol) mengonstruksi makna mengenai obsesi. Penanda visual seperti wama 

merah, cahaya kontras, dan ekspresi intens Pearl bukan hanya elemen estetis, telapi 

menjadi bagian dari sistem tanda yang menyampaikan konflik batin, trauma, dan 

trdDsformasi kanikter. 

Gambar 1. 1 Poster Film Pearl 2022 

Sumber: 

fl.!ms:/lwww.google.com/url?sa=i&w·/=https%3A%2F%2Fa24films.com 

Film Pearl (2022) mendapat apresiasi luas dari kritikus intemasional dan 

audiens karena keberhasi lannya menggabungkan elemcn horor dan psikologis 

secara intens dan estetis. Akting Mia Goth sebagai tokoh utama dipuji karena 
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mampu menampilkan lapisan emosi kompleks yang merepresentasikan 

transformasi obsesi ke dalam bentuk kegilaan. Perannya yang kuat membawanya 

masuk dalam nominasi Best Actress di Fangoria Chainsaw Awards 2023, dan film 

ini juga dinominasikan sebagai Best Horror Movie, mencerminkan kualitas 

sinematik dan daya tarik tematik yang tinggi dalam dunia perfilman horor 

konlemporer. 

Apresiasi serupa j uga datang da:ri media dalam negeri seperti Cinema 

Poetica, yang menyebut Pearl sebagai "potrel mendalam tentang obsesi manusia 

yang berubab menjadi kehancuran", serta dari media seperti Fimela dan Kmcir 

yang menyoroti kompleksitas visual dan psikologis film ini. Poster resmi film (lihat 

Gambar I) juga merepresentasikan intensitas karakter Pearl secara visual melalui 

dominasi warna merab, ekspresi frontal karakter, dan simbolisme darah, yang 

menjadi titik masuk awal untuk membaca wacana obsesi secara visual. 

Melalui perspektif komunikasi massa dan representasi, penelitian ini 

berupaya menganalisis bagaimana film Pearl menyampaikan konstruksi makna 

tentang obsesi melalui b.abasa visual. Tujuannya bukan hanya memahami karakter 

Pearl, tetapi juga bagaimana media membentuk narasi tenlang perempuan, hasnit, 

dan ketidakwarasan dalam masyarakat modem. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan konlribusi pada k.ajian komunikasi visual dengan 
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menunjukkan bahwa film sebagai teks budayamerupakan medan representasi yang 

mereproduksi-atau bahkan menantang- wacana dominan yang ada di 

masyarakat. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, adapun rumusan masalah 

yang akan diteliti adalah sebagai berikut: 

I. Bagaimana obsesi drrepresentasikan dalam film Pearl (2022)? 

2. Bagaimana film Pearl (2022) memanfaatkan tanda-tanda visual untuk 

menggarnbarkan perkembangan obsesi karakter utama, Pearl? 

Untllk menjaga fokus dan menghindari meluasnya permasalahan, penelitian 

ini dibatasj pada analisis representasi obsesi melalui karakter utama Pearl 

dalarn film Pearl (2022). Analisis akan berfokus pada perkembangan karakter 

Pearl dan elemen sinematik. seperti pencahayaan, komposisi visual, dan mis.e en 

scene yang meadu.kung penyampaian tema tersebut. Penelitian ini tidak 

mencakup analisis karakter lain atau elemea sinematik di ILLar yang relevan 

dengan tema obsesi 

1.3 Tujuan PeneUtian 

Tuj uan penelitian dalarn "Representasi Obse~i dal.am Film Pearl" adalah 

sebagai berikut: 
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l. Menganalisis bagaimana obsesi direpresentasikan dalam film Pearl 

(2022). 
2. Mengkaji penggunaan tanda-tanda visual dalam film Pearl (2022) untuk 

menggambarkan p.erkembangan obsesi karakter utama, Pearl. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebag-di benlrut: 

1. Maofaat Teoretis 

Secara teoreti s, penelitian IDl dapat memperkaya kaj ian dalam ilmu 

komunikasl, khususoya terkait analisis tema psikologis seperti obsesi 

dalarn film sebagai media komunikasi massa. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat member.ikao konlribusi terhadap pemahaman tentang 

bagaimaoa elemenelemen sinemalik dapat digunakan untuk 

mengomunikasikan pesan yang kompleks dao mendalam kepada audieos. 

2. Manfaat Praktis 

Selain itu, penelitiao ioi juga diharapkan dapat meningkat:k:an apresiasi 

masyarakat umum terhadap film sebagai media yang mampu 

menyarnpaikan pesan moral dan sosial, cerntama mengenai dampak 

psikologis dari ambisi yang tidak lerkendali. 
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2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Komunikasi 

BABII 

TINJAUAN PUSTAKA 

Komunikasi merupakan proses fundamental dalam kehidupan manusia 

yang melibatkan pertukaran informas4 gagasan, dan emosi antarindividu maupun 

kelompok dalam berbagai konteks sosial, organisasi, dan media massa (Effendy, 

2003). Model komunikasi klasik yang dikemukakan oleh Harold D. Lasswell 

( 1948) menjelaskan proses komunikasj melalui liina elemen utama: "Who says 

what, in whlch channel, to whom, and with what effect?" yang menegaskan 

pentingnya peran pengirim pesan, isi pesan, media yang digunakan, penerima 

pesan, dan dmnpak komunikasi tersebut. 

Dalam praktiknya, komunikasi berlangsung dalam dua benluk utan1a: 

verbal dan non-verbal. Komunikasi verbal menggunakan kata-kata secara lisan 

maupun tertulis, sementara komunikasi non-verbal melioatkan gestur, ekspresi 

wajah, kontak mata, dan bahasa tubuh yang membantu memperkuat atau mengubah 

makn11 pesan (McQuail, 2011 ). Perkembangan teknologi komunikas4 terutama 

media digital, telah mempercepat dan memperluas jangkauan penyampaian pesan 

secara inslan, namun tujuan utan1a komunikasi tetap pada pencapaian pemahaman 

bersama antara pihak-pihalt yang terlibat (Schramm, l 971 ). 
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Dalam ranah komunikasi massa, pesan disalurkan dari surnber kepada 

audiens yang besar dan heterogen melalui berbagai media seperti televisi, radio, 

surat kabar, internet, dan film (McQuail, 20 I I). Komunikasi mass a tidak banya 

berfungsi sebagai sarana penyebaran informasi, tetapi juga sebagai alat 

pembentukan opini publik, penguatan niiai-rulai sosial, serta pengaruh terbadap 

sikap dan perilaku masyarakat (Schramm, 1971). Keefektifan komunikasi massa 

sangat bergantung pada bagairnana pesan dirancang dan disesuaikan deagan 

karakteristik media serta kebutuhaa audieas sehingga menghasilkaa dampak yang 

diharapkan. 

Perkembangaa teknologi digital dan internet telah membawa perubahan 

signifikan pada komunikasi massa, menjadikannya Jebih interaktif. Media sosial, 

misalaya, memungkinkaa audiens untuk tidak haaya mcajadi peaerima pasif, telapi 

juga berperaa aktif dalam memberikan respons, berdiskusi, dan meaciptakan 

konten, sehiagga proses komunikasi berlangsung secarn dua arah (Jenkins, 2006). 

Ttansformasi ini memperluas koasep komunikasi massa meajadi komunikasi yang 

bersifat partisipatif dan kolaboratif. 

Sebagai salah satu bentuk media komunikasi massa, film memiliki peran 

yang sangat strategis. Film tidak hanya berfungsi sebagai media biburaa, tetapi juga 

sebagai alat edukasi, refleksi sosial, dan peayampai pesaa moral atau ideologis. 

Melalui elemen visual dan naratif yang kaya daa kompleks, film mampu 

merepresentasikaa realitas sosial dan budaya, mempengaruhi persepsi dan 

pemahaman audiens terhadap isu-isu penting, serta mendorong perubahaa sosial 
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melalui pesan simbolis dan estetika yang tersampaikan (Bordwell & Thompson, 

2010). 

Oleh karena itu, dalam kajian komunikasi massa, film menjadi objek yang 

sangat relevan untuk dianalisis, terutama dalam memahami bagaimana pesan-pesan 

kompleks disampaikan secara visual dan naratif kepada khalayak luas. Bagian 

selanjutnya akan mengupas secara khusus mengenai film sebagai medium 

komunikasi massa, menyoroti kan1k1eristik, fungsi, serta kekuatan film dalam 

membentuk wacana sosial dan budaya. 

2.l.2 Film 

Film adalah salah satu bentuk media komunikasi massa yang menggunakan 

aar.1si visual dan audio untuk menyampaikan pesan kepada (ludiens. Meaurut 

Bordwell dan Thompson (20 I 0), film tidak hanya berfungsi sebagai hlburan, tetapi 

juga sebagai sarana edukasi dan refleksi sosial yang dapal memengaruhl aspek 

kognitif, konatif, dan afektif dari (l1tdie11s. Dalam konteks komunikasi massa, film 

berperan sebagai alat yang mampu menyampaikan ni lai-nilai moral, sosial, dan 

budaya melalui cerita yang kaya dan visual yang terstruktur. 

Salah satu aspek penting dalam film adalah genre, yang berfungsl sebagai 

kategori untuk membantu penonton memahami pola dan ekspektasi dari sebuah 

cerita. Genre dapat dikelompokkan berdasarkan tema, struktur nan11if, dan teknik 

penyutradan1an yang digunakan. Bordwell dan Thompson (2010) menyebutkan 

beberapa genre utama, termasuk drama, horor, dan thriller, yang masing-masing 

memiliki karakteristik unik dalam penyampaian cerita dan emosi. 
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Genre thriller, misalnya, dirancang untuk membangkitkan ketegangan dan 

suspense melalui konflik yang intens dan alur cerita penub intrik. Dalam genre ini, 

tokoh protagonis biasanya dihadapkan pada ancaman atau situasi berbahaya yang 

membuat penonton merasa cemas dan penasaran hingga akhir cerita. Thriller sering 

kali menggunakan plot twist yang mengejutkan sebagai daya tarik utama (Sobur, 

2016). 
Sebaliknya, genre horor bertujuan untuk membangkitkan rasa takut dan 

teror melalui elemen-elemen menyeramkan, seperli pencahayaan redup, suara 

ambient, dan kejutan mendadak. Menurut Prince (2004), tema dalam film horor 

sering kali terkail dengan supernatural atau aspek psikologis seperti trauma dan 

kegilaan. Genre: lwror juga memiliki dimensi sosial, di mana elemen-elemen horor 

digunak:an untuk mengeksplorasi ketakutan kolektif atau kritik sosial yang relevan. 

Sebagai contoh, film The Babadook mengeksplorasi trauma pribadi dan kes.ehatan 

mental melalui elemen horor, sedangkan The Conjuring mengangkal tema 

supernatural unluk memvisualisasik:an ketak:utan akan hal-hal yang tidak dapat 

dijelaskan secara rasionaL 

Meskipun genre thriller dan horor sama-sama membangun ketegangan, 

keduanya memiliki fokus yang berbeda dalam penyampaian cerita. Genre thriller 

lebih menek:ank:an pada suspense dan misteri dengan konflik: rasional, seperti 

investigasi alau krirninalitas, seperti dalam film Se7en atau Gone Girl. Sementara 

itu, horor lebih berfok:us pada aspek psikologis atau supernatural yang memicu rasa 

tak:ut, seperti yang terlihat dalam film The Co1ifwi11g dan Hereditmy (Prince, 2004; 

Sobur, 2016). 
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Film Pearl lebih cocok dikategorikan sebagai horor psikologis karena 

mengangkat tema trauma psikologis dan isolasi sosial. Meskipun terdapat elemen 

thriller berupa suspense dalam perkembangan karnktemya, inti cerita Pearl 

berpusat pada ketakutan internal dan konllik emosional, yang merupakan ciri khas 

dari horor psikologis. 

Film Pearl (2022), disutradarni oleh Ti West, adalah prekuel dari film X 

(2022) dan berfokus pada karakter Pearl, seorang wanita muda yang linggal di 

petemakan terpencil bersama orang tuanya yang ketal dan keras. Kehidupan Pearl 

yang monoton, penuh keterbatasan, dan diwamai dengan hubungan keluarga yang 

kompleks mendorongnya untuk bermimpi menjadi seorang bintang terkenal. 

Obsesi Pearl untuk meraili ketenaran mulai tumbuh seiring dengan isolasi dan 

ketidakpuasan terhadap realitas hidupnya. Dalam upayanya untuk mengejar in1pian 

tersebut, Pearl secara bertahap mengabaikan nonna sosial dan nilai-nilai mom! 

yang sehamsnya dijunjung, memperlihalkan betapa dalarnnya pengaruh obsesi 

terhadap kesehatan mental dan stabilitas emosionalnya. 

Seiring perkembangan cerita, obsesi Pearl untuk keluar dari kehidupan yang 

terbatas semakin memuncak, hingga ia rela melakukan apa saja untuk mencapai 

ambisinya, termasuk tindakan-tindakan destruklif yang merugikan dirinya dan 

orang-orang di sekitarnya. Melalui karakter Pearl, film ini meaggambarkan 

bagaimaaa arabisi yang awalnya murni dapat berubah meajadi obsesi yang merusak 

ketika seseorang terperangkap dalam ketidakmarapuan untuk menerima kenyataan. 

Visual yang iatens, komposisi sinematik yang suram, dan penggunaan simbol-
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simbol visual menciptakan atmosfer horor psikologis yang efek1if, mengajak 

penonton untuk merenungkan sisi gelap dari obsesi yang tidak_ lerkendali. 

Film ini menanl< untuk diteliti karena berhasll mengemas tema obsesi 

dengan cara yang unik dan mendalam, memanfaatkan elemen sinematik untuk 

menggarnbarkan degradasi psikologis karakter utama. Dalam konteks komunikasi 

massa, Pearl memberik.an contoh bagaimana media, terutama film, dapat 

digunakan sebagai alat untuk mengeksplorasi lema-tema psikologis clan sosial yang 

relevan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana obsesi 

direpresentasikan dalam film Pearl melalui tanda-tanda visual, sekaligus 

mengeksplorasi dampaknya terhadap karakter utarna, yang pada akhimya 

memberikan retleksi kepada audiens ten tang bahaya dari ambisi yang Ji dale 

terkendali. 

2.1.3 Representasi 

Representasi dalarn konteks media dan film mernjuk pada cara media 

menggarnbark:m, merepresentasikan, atau memproyeksikan suaru realitas tertentu 

mela lui simbol, narasi, dan visual. Stuart Hall (1997) mendefinisikan representasi 

sebagai proses membant,'\lll makna melalui bahasa, garnbar, dan tanda. Representasi 

tidak hanya mencerminkan realitas tetapi juga membentuk dan memengaruhi 

bagaimana audiens memaharni realitas tersebut. Dalam film, representasi dapat 

munci.ll dalarn berbagai bentuk, seperti karakter, plot, dialog, serta simbol-simbol 

visual yang menggarnbarkan nilai-nilai budaya dan soslal tertentu. 

Representasi dalam film berpernn l'enting dalarn menafsirkan isu-isu sosial 

seperti gender, ras, kelas sosial, dan identitas. Film tidak hanya berfungsi sebagai 
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hiburan tetapi juga sebagai medium yang menyampaikan ideologi dan wacana 

tertcntu kepada audiens. Misalnya, genre horor sering kali merepresemasikan 

ketakutan kolektif atau kritik sosial terhadap kondisi masyarakat, sementara film 

drama lebih fokus pada konJlik personal dan dinamika emosional karakter untuk 

merefieksikan kondisi sosial secara mendalam (Sobur, 2016). Dengan deIDI°kian, 

representasi dalarn film dapat membentuk persepsi masyarakat tentang berbagai isu 

dan membangun pemahaman baru. 

Menurut teori semiotika Charles Sanders Peirce, elemen dalam film seperti 

gambar, warna, dan musik dapat bei:peran sebagai tanda- baik sebagai ikon, 

indeks, maupun sirnbol- yang menyampaikan makna lebih dalam (Sobur, 2016). 

!kon menggambarkan sesuatu dengan kemiripan langsung, indeks menunjukkan 

hubungan sebab-akibat, sedangkan sirnbol membawa makrur berdasarkan konvensi. 

Dalam film, kombinasi elemen-elemen ini membentuknarasi dan pesan yang lebih 

kompleks. 

Selain itu, representasi juga sering kali digunakan untuk menegaskan atau 

menantang stereotip lertent11. Karakter-karakter dalam film bisa mencerminkan 

stereotip yang berlaku di masyarakat atau j ustru berperan dalam mendekonstruksi 

dan melawan persepsi tersebut. Representasi perempuan dalam lilm horor, 

misalnya, sering kali mencerminkan kemkutan masyarakat lerhadap perubahan 

sosial, namun dalam film kontemporer, perempuan sering kali dilampilkan sebagai 

tokoh yang kuat dan mandiri, melawan stereotip lama (Jenkins, 2006). 

Dengan demikian, representasi dalam film tidak hanya berfungsi sebagai 

refleksi pasif dari realitas, tetapi juga berperan aktif dalam membentuk dan 
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memengaruhi cam pandang audiens terhadap dunia di sekitar mereka. Representasi 

yang dihadirkan melalui narasi dan visual membantu audiens memahami isu-isu 

kompleks secara lebih mendalam dan emosional. 

2.1.4 Scmiotika Charles Sanders Peirce 

Charles Sanders Peirce ( 1839- 1914), seorang filsuf dan ahli logika asal 

Amerika, dikenal sebagai salah satu pelopor semiotika modem yang 

mengembangkan kerangka analisis terhadap tanda dan makna yang sangat 

berpengaruh dalam stlU:li komunikasi. Teorinya, yang disebut sebagai trikotomi 

tanda, membagi elemen-elemen tanda menjadi tiga komponen utama: 

represe11tame11, objek, dan interpreta11t. Menurut Peirce, tanda tidak hanya terdiri 

dari bentuk fisik atau simbol itu sendiri, tetapi juga mencakup makna yang 

diperoleh auiliens melalui proses interpretasi berkelanjutan yang disebul semiosis 

(Sobur, 2016; Wibowo, 2011). 

Dal am konsep trikotomi tanda, represe111ame11 merupakan aspek tanda yang 

secara fisik hadir dan dapat ililihat, ilidengar, a tau dirasakan oleh audiens. Ini adalah 

bentuk at:au manifostasi dari tanda, seperti gambar, simbol, atau kata yang 

menampilkan ide atau konsep tertentu. Dal.am konteks film, representamen bisa 

berupa elcmen visual seperti wama, objek, atau bahkan lata letak adegan yang 

menarik perhatian audiens. Representamen adalah apa yang pertama kali ilihadapi 

auiliens sebelum mereka mengaitkannya dengan makna yang lebih dalam. 

Misalnya, dalam film Pearl (2022), penggunaan wama merah yang muncul secara 

berulang dapat dianggap sebagai representamen yang menarik perhatian dan 
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menjad.i simbol bagi audiens, yang kemudian akan d.itafsirkan lebih jauh 

berdasarkan )<onteks cerita (Danesi, 2012). 

REPRESEN TAH ENT 
(MeW"ak1l1) 

Gambar 2. l Relasi Trikotomi 

Sumber: 

W\V\\' .indonesiana. idnlambruni-sentiotika-dasar -dal am-pandang:.ln-charles--sanders-

Objek, di sisi lain, adalah apa yang diwakili atau diruj uk oleh 

representamen.. Objek biasanya merupakan ide, konsep, atau emosi yang ingin 

disampaikan melalui tanda. Dalam semiot:ika Peirce, objek tidak selalu lerlihat 

secara langsung tetapi bisa berupa gagasan abstrak yang merujuk pada sesuatu di 

luar tanda itu sendiri. Misalnya, dalam Pearl, wama merah mungkin merujuk pada 

6bjek betupa bahaya, obsesi, atau ambisi yang metasuki k ehidupan kan1ktet utama. 

Peirce menjelaskan bahwa tanda selalu memiliki objek yang menjadi referensinya, 

yang membuaUanda tersebut bermakna dalam konteks tertentu. Dengan demikian, 

makna dari objek dapa.t bervariasi tergantung pada bagaimana audiens 

menghubungkannya dengan representamen dalam sebuah konteks. 
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Komponen ketiga dalam trikotomi tanda adalah imerpretant, yaltu makna 

atau tafsiran yang dihasilkan oleh audiens setelah menghubungkan representamen 

dengan objek. lnterpretant ini merupakan basil dari proses interpretasi yang tidak 

pemah bersifat final atau stafrs, tetapi selalu terbuka untuk interpretasi b.aru 

tergantung pada konteks dan pengalaman individu yang melihat tanda tersebut. 

Sebagai contoh, dalam Pearl, wama merah yang terns muncul dalam berbagai 

adegan mungkin awalnya ditafsirkan sebagai tanda bahaya. Namun, seiring 

perkembangan cerita, wama tersebut bisa mendapatkan interprelasi baru sebagai 

simbol obsesi atau ketegangan psikologis karakter utama, terutama dalam konteks 

tindakannya yang semakin obsesif. Hal ini mencerminkan sifat dinamis dari 

interpretant, di mana makna terus berkembang seiring dengan perubahan narasi dan 

konteks cerita (Sobur, 2016). 

Peirce juga memba.gi tanda menjadi tiga kategori berdasarkan hubungan 

tanda dengan objek, yaitu ikon, indeks, dansimbol. Ikon adalah tanda yang memiliki 

kemiripan langsung dengan objek yang diwakilinya, seperti gambar yang 

menyerupai bentuk asli suatu objek. Dalam film, ikon dapat muncul dalam bentuk 

visual atau ekspresi yang menggambarkan pengalaman atau kondisi karakter utama, 

seperti adegan yang menunjukkan raut muka atau gerakan yang menggambarkan 

perasaan takut ai-au baha!,>ia. buleks adalah tanda yang memiliki hubungan kausal 

atau cksistensial dengan objek, sepeni asap yang menunjukkan adanya api atau 

jejak kaki yang menaadakan kehadiran seseorang. Dalam film, indeks dapat berupa 

peltmjuk visual atau auditori yang merujuk pada situasi atau emosi tertentu yang 

terkait dengan narasi. Sementara itu, simbo/ adalah tanda yang bergantung pada 
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kesepakatan atau konvensi sosial untuk menciptakan makna, seperti warna merah 

yang sering diasosiasikan dengan bahaya atau larangan. Dalam konteks Pearl, 

ketiga jenls tanda ini dapat digunakan untuk menyampaikan lapisan makna yang 

lebih kompleks, seperti obsesi yang kian mendalam atau ambisi yang mendorong 

karakter utama ke dalam tindakan destruktif (Danesi, 2012; Fiske, 2012). 

Selain itu, Peirce juga mcngklasifikasikan tanda berdasarkan jenis 

representamen-nya menjadi Qualisign, Sinsig11, dan legisign. Qualisign merujuk 

pada kualitas tertentu dari tanda, seperti warna at:au nada suara yang membawa 

makna emosional. Contohnya, dalam Pearl, wama merah sebagai QualL•ign dapat 

memicu perasaan intens dari audiens, yang mengaitkannya dengan ketegangan atau 

bahaya. Sinsign adalah tanda yang muncul dalam situasi spesifik, seperti sirene 

ambulans yang menyala sebagai penanda keadaan darurat. Sinsign dalam film bisa 

berupa peristiwa unik atau kamkteristik adegan tertentu yang memperkuat narasi, 

seperti adegan yang menunjukkan lilin yang padam untuk melambangkan 

kehilangan atau kematian. Sementara itu, Legisig11 adalah tanda yang 

maknanya berdasarkan anaran atau norma yang telah disepakati, seperti rambu Jalu 

lintas yang dipahami sebagai perintah atau larangan tertenru (Sobur, 2016). Dalam 

film, Legisign dapat terlihat dalam penggunaan sirnbol atau aturao yang sudah 

dikenal oleb audiens, seperti sinar Jampu redup yang sering digunakan dalam film 

horor unruk menandakan bahaya yang tidak terlihat. 

Proses semiosis ini menunjukkan bahwa makoa dari sebuah tanda tidak 

pemah bersifat telap atau final, tetapi selalu terbuka untuk interpretasi baru. Setiap 

interpretasi awal dari sebuah tanda bisa berkembang menjadi dasa:r untuk 
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interpretasi yang lebih kompleks, tergantung pada konteks yang diberikan oleh 

cerita. Misalnya, sebuah pintu tertutup dalam adegan film mungkin awalnya 

dlanggap sebagai simbol isolasi atau misteri, tetapi jika pintu tersebut kemudian 

dibuka oleh karakter utama, interpretasinya bisa bergeser menjadi simbol 

kebebasan atau keberanian. Dengan demikian, tanda-tanda visual dalarn film dapat 

b.erkembang dan menciptakan lapisan makna yang s.emakin kompleks seiring 

dengan perubahan konteks cerita (Wibowo, 2011 ). 

Dalam konteks film Pearl (2022) , teori semiotika Peirce dapat digunakan 

untuk menganalisis bagaimana elemen-elemen visual merepresentasikan obsesi 

dstruktifkarakter utama. Misalnya, warna merah sebagai Qualisign dapat berfungsi 

untuk menciptakan nuansa emosional tertentu, sedangkan objek-objek yang terkait 

dengan karakter utama bisa menjadi Ikon atau indeks yang mengarahkan audiens 

pada makna yang lebih dalam tentang kondisi psikologis karakter. Dengan 

pendekatan semiotika Peirce, analisis ini dapat mengungkap cara-cara film 

merepresentasikan an1bisi yang berubah menjadi obsesi, serta bagaimana 

elemenelemen tersebut berperan dalarn membentuk pengalaman emosional dan 

psikologis bagi audiens. Teori ini tidak hanya memberikan wawasan tentang makna 

simbolis dalam narasi visual, tetapi juga memperlihatkan bagaimana tanda-tanda 

dalam film 

membangun pemahaman yang kompleks dan dinamis melalui interaksi 

berkesinambungan antara representamen, objek, dan interpretant (Danesi, 2012; 

Fiske, 2012). 
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2.1.S Mise en scene 

Mise en scene adalah istilab yang berasal dari bahasa Prancis yang s.ecara 

barliab berarti "penempatan di atas panggimg". Dalam konteks sinerna, istilah ini 

merujuk pada seluruh elemen vjsual yang tampak dalam bingkai gambar pada 

setiap adegan. !vlise en scene tidak banya mencakup apa yang terlihat, tetapi juga 

bagaimana elemen-elemen tersebut dfatur secara artistik dan teknis untuk 

menciptakan rnakna tertentu. Elemen-elemen tersebut meliputi setting (latar), 

pencabayaan, kostum, riasan, aktor dan eks.presinya, gerakan kamera, sudut 

pengambilan gambar, ser ta komposisi ruang dalam layar (Bordwell & 

Thompson, 2010). 

Mise en scene menj adi salah satu perangkat penting dalam rnenyamprukan 

narasi visual dan emosi kepada penonton. Pengaluran mise en scene dapat 

menciptakan atmosfer, mengekspresikan konilisi psikologis karakter, dan 

memperkuat terna yang diusung dalam ccrita. Dengan kata lain, inise en scene 

bukan banya pelengkap esteli.ka, melfilnkan elemen kunci dalam membangun 

pengalaman sinematik yang menyelurub dan mendaJam. 

Menurut Ilma Saakinah Tamsil (2025), mise en scene tidak banya berfungsi 

menyampaikan pesan atau cerita, tetapi juga memiliki peran utama dalam 

membentuk nuansa dan ritme emosional film. la menekankan bahwa elemen­

elemen visual ini merupakan jembatan antara visi sutradara dan respons psikologis 

penonton. Dalarn pn1ktiknya, sutradara menggunakan inise en scene sebagai aliit 
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untuk "mengisi ntang koso11g dalam dialag dan membawa penonto11 menyelami 

kondisi batin karakter melalui simbal-simhal visual." 

1. Setting atau Latar 

Setting dalam Pearl menggambarkan kelerasingan tokob utama melalui 

visual rumab petemakan ma yang cerpencil di cengah ladang jagung. 

Lingkungan tersebut menciptakart rasa stagnan dan terperangkap. Lorong 

sempit dan ruang tertutup memperkuat atmosfer klaustrofobik dan mental 

Pearl yang memburuk. L.atar fisik ini menjadi metafo.ra dari dunia batin 

Pearl yang raptlh dan penub tekanan sosial. 

2. Pencabayaan 

Film ini secara unik menggli.nakan pencabayaan terang dan warna 

mencolok ala Technicolor, yang menciptakan disonansi visual deng-an tema 

horor psikologis. Pencabayaan tersebut menggambarkan ketegangan antara 

fantasi dan kenyataan yang dihadapi Pearl. High-key lighting di tengab 

cerila yang gelap memperkuat ketidakseimbangan emosional, sedangkan 

penggunaan shadow dart backligbt menambah kedalaman konflik batin 

karakter (Tamsil, 2025). 

3. Kostum dan Tata Rias 

ostum Pearl yang awalnya cerab dan feminin menandakan harapan serta 

mimpi a.kan dunia glamor. Seiring perkembangan cerita, kostum dan riasan 

menunjukkan transformasi psikologis- menjadi lebih suram, keras, dan 

grotesk. Mata merab dan wajab kaku di akhlr film mencerminkan 

kehancuran emosional Pearl (Sobur, 2016). 
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4. Ekspresi dan Gerak Aktor 

Akting Mia Goth sangat menonjol dalam mertyampaikan emosi ekstrcm 

Pearl. Ekspresi yang tidak natural, senyum yang kaku, serta gerakan rubuh 

yang canggung menciptakan horor internal yang kuat. Puncaknya terlihat 

dalam monolog panjang satu shot tanpa jeda, yang memperlihatkan 

kehancuran psikologis karakter secara intens (Tamsil, 2025). 

5. Komposisi Visual dan Getakan Kame.ra 

Penggunaan close framing, komposisi slmetris, serta tracking shot yang 

perlahan mendekati wajah Pearlmenciptak:an rasa intens dantidaknyaman. 

Kamera berperan mengarahkan penonton untuk menyelami kondisi batin 

Pearl secara intim. Simbolisme visual ini memperkuat isolasi dan tekanan 

yang dialami karak1er (Fis)<e, 2012). 

Secara keseluruhan, mise-en-scene dalam Pearl tidak hanya membangun 

atmosfer, tetapi juga berperan sebagai bahasa visual utama dalam menyampalkan 

transisi emosional dan psikologis karakter utama. E lemen-elemen seperti latar, 

cahaya, ekspresi, dan ruang bekerja selaras untuk menggambarkan bagaimana 

ambisi yang ditekan dan harapan yang lerhenti dapat berubah menjadi obsesi yang 

menghancurkan. 

2.l.6 Obsesi 

Secara umum, obsesi adalah pikiran, dorongan, atau gambaran yang muncul 

secant b.erulang, tidak diinginkan, dan sulil dikendalikan oleh individu. Obs.esi 

sering kali menimbulkan tekanan emosional dan kecemasan, terutama j ika indi vi du 
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tidak mampu menghentikan pikiran tersebut. Meskipun sering dikaitkan dengan 

gangguan obsesif-kompulsif (OCD), obsesi dapat terjadi secara mandiri sebagai 

bagian dari dinamika psikologis, sosial, atau budaya yang lebih luas. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), obsesi adalah gangguan 

mental berupa pikiran yang menggoda seseorang dan sulit dihilangkan. Sedangkan 

menurut American Psychiatric Association (AP A), obsesi adalah pikiran, 

dorongan, atau gambanm yang berulang dan terus-menerus, yang dialami sebagai 

mengganggu atau lidak diinginkan, sehingga menyebabkan kecemasan atau 

ketidaknyamanan yang signifikan. Halodoc juga menjelaskan bahwa obsesi sering 

kali muncul sebagai respons terhadap rasa cemas yang tidak terkendali, yang dapat 

dipicu oleh trauma, tekanan sosial, atau ekspektasi hidup yang tidak realislis. 

Dalam konteks budaya populer, artikel dari Kumparan menyoroti bahwa obsesi 

juga muncul akibat lekanan sosial atau tuntutan budaya yang tinggi, terutama di era 

digital yang kompetitif. Citra ideal, pencapaian status sosial, dan validasi publik 

menjadi pemicu terbentuknya pola pikir obsesif terhadap kesuksesan, ketenaran, 

atau citra diri. 

Sementara itu, Rahmawati el al. (2019) mendefinisikan obsesi sebagai 

piklran atau dorongan yang berulang dan mengganggu aktivitas sehari-hari, yang 

dapat dipicu oleh pengalaman priba<li, tekanan sosial, a!au norma budaya. Mereka 

mengidentifikasi liina jenis utan1a obsesi: pengecekan, kontarnlnasi, penimbunan, 

siinetri dan keteraturan, serta ruminasi. Semua bentuk ini menunjukkan bagaimana 
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obsesi bisa mengganggu keseimbangan emosional seseornng dan berdampak pada 

kehidupan sosialnya. 

Untuk memperkuat pemahaman dalam kaj ian media dan komunikasi, TI1ally 

(2003) melalui konsep "Media, Representation, and Desire" mengemukakan 

bahwa media memproduksi dan mereplikasi obsesi melalui representasi yang terus­

menerus terhadap objek-objek hasra1. Dalam sistem media massa, obsesi terbadap 

ketenaran, kesempumaan, dan pencapaian kerap diolah menjadi narasi ulama yang 

ditanamkan melalui gambar, simbol, dan alur cerita. Film, sebagai bagian dari 

media visual, menjadi medium penting dalam memproyeksikan dinamika 

psikologis ini kepada audiens. 

Film Pearl (2022), misalnya, merepresentasikan obsesi melalui karakter utama 

yang ingin mencapai ketenaran. Obsesi Pearl berkembang dari ambisi sehat 

menjadi destruk!if, seiring tekanan dari lingkungan dan realitas yang dihadapinya. 

Elemen visual seperti pencahayaan gelap, simbol wania merali, hingga ekspresi 

intens wajah Pearl memperkuat representasi emosional ini. Representasi obsesi ini 

juga ditemukan dalam Black Swan (20 I 0), yang menampilkan tekanan psikologis 

dari ambisi kesempumaan, dan The Substance (2024), yang menyuarakan kritik 

terhadap budaya media sosial dan tekanan citra digital. 

Dengan demikian, obsesi tidak banya merupakan fenomena psikologis, 

tetapi juga sosial dan budaya yang dihimpilkan secara intens dalam film dan media. 

Ia menjadi al at naratif sekaligus kritik terhadap ekspektasi masyarakat modern yang 

kian menuntul. Dalam penelitian ini, obsesi akan dianalisis sebagai represemasi 
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kompleks dalam komunik.asi visual, dengan menggunakan pendekatan semiotika 

dan teori representasi, untuk menggali dampak emosional dan sosial yang 

ditimbulkan dalam narasi film. 

2.1.7 Ambisi 

Ambisi merupakan d()rongan kual dalam diri seseorang untuk mencapai 

lujuan yang lebih linggi, baik dalam ranah pribadi maupun profesional. Dalam 

konteks ilmu komunikasi, ambisi tidak hanya mencerminkan keinginan untuk 

meraih kesuksesan, tetapi juga memengaruhi cara individu berinteraksi, 

membentuk citra diri, dan menyampaikan pesan kepada audiens (Wulandari, 20.l 9). 

Ambisi muncul sebagai hasil interaksi antara faktor internal, lingkungan sosial, dan 

proses pengembangan diri, sehingga merupakan konstruksi dinamis yang terus 

bcrkembang. 

Secara psikologis, ambisi dapat memberikan dampak positif maupun 

negatif. Klages (dikutip dalam Suryabrata, 2013) menyalakan bahwa ambisi adalah 

bagian dari sifat kepribadian yang mendorong in di vi du berjuang mencapai tujuan. 

Menurutnya, individu dengan temperamensanguinis cenderung memiliki dorongan 

tinggi untuk mengalasi rintangan-meskipun kadang mengorbankan aspek lain 

sepertl hubungan sosial atau kesehalan- sedangkan individu dengan lemperamen 

phlegmatis rnenunjukkan ambisi yang lebih terkontrol. 

Di ranah komunikasi, ambisi memainkan peran penling dalam rnenentukan 

prioritas hidup. Clear (2022) melalui konsep Four Burner Theory menggambarkan 

bagaimana seseorang harus membagi fokus antara karier, hubungan, kesehalan, dan 
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pekerjaan; ambisl tinggi di satu bidang dapat mengurangi perhatian pada bidang 

lain. Representasi ambisi juga sering muncul dalam media, seperti il<lan, film, dan 

media sosial, yang membentuk narnsl tentang pencapaian dan kesuksesan. 

Penelitian Witlandari (2019) dari Universitas Indonesia menunjukkan bahwa iklan 

yang menampilkan perempuan dengan ambisi tinggi turut membentuk persepsi 

tentang peran profesional perempuan, sedangkan Hidayati (2020) dari Unive£Sitas 

Negeri Jakarta menemukan bahwa karakter perempuan dalam film The Seagull 

(2018) yang ambisius sering menghadapi lantangan sosial namun tetap diakui 

sebagai bagian dari identitas modern. 

Lebih lanjut, artikel dari BetterHelp (2023) menunjukkan bahwa ambisi 

dapat menjadi pendorong positif untuk menetapkan target yang jelas, memupuk 

motivasi berkelanjutan, dan menumbuhkan ketahanan dalam menghadapi 

tantangan. Namun, bila ambisi tidak diimbangi dengan pengelolaan slres dan 

pemeliharaan keseimbangan hidup, ambisi yang berlebihan berpotensi berubah 

menjadi obsesi yang betdampak negatif pada kesehatan mental dan hubungan 

interpersonal. Oleh karena itu, pengelolaan ambisi secara bijaksana sangat penting 

agar upaya mencapai tujuan tidak mengorbankan aspek penting lainnya dalam 

keh.idupan. 

Secara keseluruhan, ambisi dipandang sebagai kekuatan pendorong 

multifaset di mana internksi antara faktor psikologis, komunikasi, dan lingkungan 

sosial menentukan arah serta inlensitasnya. Pemahaman bahwa ambisi rnerupakan 

proses yang dapat dimanajemen menekankan pentingnya menetapkan tujuart yang 
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realistis dan seimbang unluk mendukung perkembangan individu tanpa 

meni:mbulkan tekanan psikologis a tau konflik sosial yang berlcbiban. 
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2.2 Penelitian Terdabulu 

Peaelitian sebelumnya, baik dari jumal maupun sumber penelitian lain, digunakan sebagai referensi pembanding dalam 

penelitiaa ini. Rincian dari penelitian-peaelitian tersebut d.isajikan sebagai berikut: 

Tabel 2. l : Represeatasi Obsesi dalam Drama Korea (Studi pada Film 'Door Lock') 

Aspek Deskripsi 

Judul Penelltian Representasi Obsesi dalam Drama Korea (Studi pada Film 'Door Lock') 

Penulis Kartina Yusva, Sapta Sari, Asnawati 

Tahun 2021 

Kerangka Teori Teori Semiotika 

Metode Penelilian Analisis Semiotic 

Kesimpulan/Hasil Film 'Door Lock' me·nunjukkan bagaimana obsesi dapat memengaruhi perilaku karnkter. 
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Persamaan l. Menggunakan pendekatan serniotika. 
2. Menganalisis film sebagai media komunikasi. 
3. Memfokuskan pada tema psikologis dalam karakter. 

Perbedaan l. Fokus pada obsesi dalam drama Korea, sedangkan penelitian ini fokus pada film 'Peail'. 
2. Menggunakan konteks budaya yang berbeda. 
3. Mehganalisis genre yang berbeda (drama vs. horor) . 

Tabel 2. 2 : Representasi Perempuan dalam Film Horor (StlU:li pada Film 'Bangkitnya Suster Gepeng') 

Aspek Desk:ripsi 

J udul Penelitian Represenrasi Perempuan. dalam Film Horor (Studi pada Film 'Bangkitnya Susrer Gepeng) 

Penulis Wulandari Pratiwj 

Tahun 2020 

Kerangka Teori Wacana Kritis 

Metode Penelitian Analisis Wacana 

Kesimpulan/Hasil Film ini menggambarkan bagaimana representasi perempuan dapat dipengaruhi oleh konteks sosial dan budaya. 
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Persamaan 1. Menggunakan pendek:atan analisis wacana. 
2. Menganalisis film sebagai media komunikasl. 

3. Memfokuskan pada tema gender dalam karakter. 

Perbedaan I. Fokus pada representasi perempuan, sedangkan penelitian ini fokus pada obsesi. 
2. Menganalisis film horor, sedangkan penel itian ini mengkaji film dengan genre berbeda. 
3. Menggw1akan pendekatan t:eori yang berbeda (wacana k:ritis vs. semiotika). 

Tabel 2. 3 : Perempuan dalam Film Horor fndonesia dari Perspektif Psikologi 

Aspek Deskripsi 

Judul Penelltian Perempuan dalam Film Horor Indone.sia dari Perspektif Psikologi 

Penulls Nurul Atizah dan Sri Putri Rahayu 

Tahun 2021 

Kerangka Teori Teori Psikologi dan Gender 

Metode Pendekatan Kualitatif dengan Analisis Temalik 
Penelitian 
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Kesimpulan/Hasil Peaelitian ini meaunjuk.kan babwa peran perempuan dalam film horor meacerminkan stereotip gender yang 
ada dalam masyarakat. 

Persamaan l. Menggunakan pendekatan kualitatif. 
2. Menganalisis nhn sebagai refleksi sosial. 
3. Memfokuskan pada isu gender dalam karakter. 

Perbedaan I. Fokus pada analisis psikologis perempuan dalam film horor, sedangkan penelitian ini fokllS pada obsesi. 
2. Menggunakan teori yaag berbeda (psikologi vs. semiorika). 
3. Mengkaj i representasi dalam konteks yang berbeda (nasional vs. intetnasional). 

Tabel 2. 4 : Representasi 'Kafir' dalam Film Horor Indonesia 

Aspek I Deskripsi 

Judul P cnelitian Representasi 'Kafu' dala.m Film Horor Indonesia 

Penulis Dhevi Enlivena Irene Restia Mahelingga 

Tahun 2021 

Kerangka Teori Analisis Tekstual 
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Metode Anali.sis KuaHtatif 
Peoelitiao 

Kesimpulao/Hasil Penelitian ini menganalisis bagaimana konsep 'kafir' direpresentasikan dalam film borer lndonesia dan 
pengaruhnya terhadap persepsi masyarakat 

Persamaan l . Menggunakan pendekatan kuaHtatif. 
2. Menganalisis film sebagai media komunikasL 
3. Memfokuskan pada tema sosial dan budaya. 

Perbedaao I. Fokus pada representasl konsep 'kafir', sedaogkan penelitian ini fokus pada obsesi. 
2. Menggunakan anaHsis tekstual, sedangkan penelitian ini meng_gunakan analisis semiotika:. 
3. Mengkaj i representasi dengan konteks dan tema yang berbeda (reHgius vs. psikologis). 

Tabel 2. 5 ; Representasi Perempuan dalam Film (Analisis Wacana Kritis Sara Mills pada Film 'Pengabdi Selan') 

Aspek Deskripsi 

Judul Peoelltiao Representasi Perempuan dalam Film (Analisis Wacana Kritis Sara Mills pada Film 'Pengabdi Set11n') 

Peoulis Rista Dwi Septiani 

Tahuo 2020 

Kerangka Teori Wacana Kritis (Sara Mills) 
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Metode Anatisis Wacana Kritis 
Peoelitiao 

Kcsimpulao/Hasil Film ini menunjukkao bahwa representasi perempuan sering kali terpengaruh oleh norma-nom1a patriarkal 
dalam masyai'akat. 

Persamaan I. Menggunakan analisis wacana sebagai pendekatan. 
2. Mengaoatisis film sebagai media komunikasi. 
3. Memfokuskan pada tema gender dalam karakter. 

Perbedaao I. Fokus pada representasi perempuan, sedangkan penelitian iru fokus pada obsesi. 
2. Menggunakan teori yang berbeda ( wacana kritis vs. semiotika). 
3. Menganalisis film dengan konteks yang berbeda (horor vs. drama). 

Tabel 2. 6 : Representasi Gangguan Mental dalam Film 'The Menu (2022)' 

Aspek Deskripsi 

Judul Peoelltiao Representasi Gangguan Mental dalam Film 'The Menu (2022)' 

Peoulis Marcel Joelnetan, ldo Projana Hadi, & Daniel Budiana 

Tahun 2022 
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Kerangka Teori Anatisis Semiotika 

Metode Pcnclitian Metode Semiotfka 

Kesimpulan/Hasil Mengana.Lisis bagaimana gangguan mental direpresentasikan dalam film dan dampaknya pada karakter. 

Persamaan l . Menggunakan analisis scmiotika. 
2. Berfokus pada tema psikologis. 
3. Mengkaji representasi dalam film. 

Perbedaan I. Fokus pada gangguan mental, sementara penelitian ini pada obsesi dalam karakter. 
2. Tidak membahas aspek sosial. 
3. Menggunakan konteks yang berbeda. 
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2.3 Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran dalam penelitian llll bertujuan untuk 

menganalisis representasi obsesi dalam film Pearl (2022) dengan menggunakan teorl 

represent'llsi Stuart Hall untuk memahami bagaimana makna terkait telill) tersebut 

dibenruk dalam film. Pendekatan ini diperkuat dengan tiga analisis utama: teori 

semiotika Charles S. Peirce untuk menginterpretasikan tanda dan sirnbol yang 

menggambarkan obsesi, mise en scene untuk mengkaj i elcmen visual seperti lata letak 

dan pencahayaan yang mendukung suasana, serta psikologi obsesi untuk memahaml 

karakteristik psikolo!,'1S tokoh utama. Melalui ketiga pendekatan ini, penelitian ini 

memberikan gambaran menyeluruh tentang bagaimana film Pearl merepresentasikan 

obsesi secara esretis dalam cerita dan karakrer uiamanya .. 

Fihn PO!l!l 2022 . 
. . 

Representasi Obsesi dalam Film . . ' ' , . . - - - . ~ 
• .. : · .. 

Gambar Gambar 3. l Kerangka Pemikiran 

Sumber : Penu.lis 
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BAB ID 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggw1akan jenL~ penel itian kualitatif-deskriptif dengan 

pendekatan analisis semiotika pierce untuk mengeksplorasi secara mendalam 

representasi obsesi dalam film Pearl (2022). Metode kua/itatif-deskriptif' 

dipilih karena penelitian ini tidak berfokus pada data kuantitatif, tetapi lebih 

pada interpretasi mendalam terhadap makna yang terkandung cfalam elemen­

elemen visual dan naratif film. Seperti yang dijelaskan oleh Creswell (2014), 

penelitian kualilatif memberikan fleksibilitas bagi peneliti tmtuk ''menggali 

makna dan interpretasi yang lebih mendalam yang tidak dapat diukur dengan 

pendekatan kuantitatif," sehingga memungkinkan pemahaman yang lebih kaya 

mengenai kompleksitas tema yang diangkat 

Menurut Sugiono (2017), penelitian kuaJitatif bertujuan untuk 

memahami makna dari pengalaman subjek dalam konteks sosial dan budaya 

mereka. Sugiono menekankan bahwa dalam penelitian kualitatif, peneliti 

berperan aktif dalam pengiUllpulan dan analisis data, sehingga proses 

interpretasi menj adi kunci untuk menggali lebih dalam mengenai tema yang 

diteliti. Oleh karena itu, pendeka.tan ini sangat sesuai untuk mengeksplorasi isu 

komplek.s s.eperti obsesi dalam film. 

35 ----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 20/1/26 
 
 
 
 

Access From (repositori.uma.ac.id)20/1/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Daniel WIllgain Sitanggang - Representasi Obsesi dalam Film Pearl 2022



Pendek:alan analisis semiotika. pierce, menurul Krippendorff (2013), 

merupakan metode yang sistematis dan objektif unluk mengidentifikasi pola, 

lema, dan pesan dalam elemen-elemen komunikasi, termasuk media visual 

seperti film. Dalam konteks penelitian ini, analisis semiot:ika pierce 

memungkinkan peneliti untuk menganalisis simbolisme dan elemen sinematik, 

seperti wama, pencahayaan, ekspresi karakter, serta latar yang digunakan 

dal'am film Pearl. Melalui pendekalan ini, penelitian dapal mengungkap 

bagaimana elemen-elemen tersebut rnembentuk dan memperkuat tema obsesi 

karakter utama, mernberikan wawasan yang lebih mendalam tentang 

representasi psikologis dan emosional dalam narasi film. 

3.2 Tempat dan Waktu Pen.elitian 

Penelitian ini dilaksanakan secara desk research, di mana peneliti 

melakukan pengurnpulan data dan analisis secara mandiri melalui studi literatur 

dan analisis visual terhadap film Pearl (2022). Kegiatan penelitian dilakukan 

di tempat yang Ileksibel, seperti ruang kerja pribadi atau perpustakaan, yang 

menyediakan akses ke sumber daya penelitian, seperti film dart referensi terkait 

teori yang digunakan. 

Adapun waktu penelitian berlangsung selama kurun waktu lertentu 

yang telah direncanakan, dirnulai dari tahap perurnusan masalah, pengumpulan 

data, analisis, hingga penyusunan laporan penelitian. Proses ini dipetlcirakan 

berlangsung selama 2 sampai dengan 3 bulan (November-Januari) sesuai 

dengan jadwal penelitian yang telah dltetapkan dalam rencana penyusunan 

36 ----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 20/1/26 
 
 
 
 

Access From (repositori.uma.ac.id)20/1/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Daniel WIllgain Sitanggang - Representasi Obsesi dalam Film Pearl 2022



skripsi,Penjelasan mengenai tempat dan waktu peneljtian ini mencem1inkan 

pendekatan yang fleksibel dalain penelitian kualitatif, cli mana fokus u.tamanya 

adalah pada kualitas interpretasi data dan analisis mendalam terhadap objek 

.kaj ian. 

3.3 Sumber Oat.a 

Sumber data dalam penelitian ini tercliri dari: 

3.3.1 Data Primer 

Data primer diperoleh melalw observasi langsw1g terbadap film Pearl (2022) 

yang menjadi objek utama penelitian. Film ini dianalisis secara mendalam 

untuk mengidenlifikasi elemen-elemen visual dan naratif yang 

merepresentasikan tema obsesi karakter utama. Analisis mencakup tanda­

tanda visual seperti wama, pencahayaan, ekspresi karakter, serta elemen mise 

e11 scene yang relevan dengan tujuan penelitian. 

3.3.2 Data Sekunder 

Data sekunder diperoleh dari berbagai literatur dan referenSi teori yang 

mendukung analisis, seperti buku, jurnal ilmiah, artike~ serta sumber-sumber 

daring atau internet yang rele.van dengan teori representasi, semiotika, mise en 

scene, serta psikologi obscsi. L iteratur ini digwiakan unruk memperkaya 

landasan teori dan memperkuat analisis dengan pandangan dari para abli di 

bidang terkail. Kombinasi data primer dan sekunder ini dibarapkan dapat 

memberikan pemabaman yang komprebensif dalam menjawab tujuan 

penelitian. 
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3.4 Teknik pengumpulan data 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data melalui dokumentasi 

dan stucli pustaka clidefinisikan sebagai berikut: 

3.4.1 Dokumentasi 

Dokumentasi dalam penelitian ini mencakup film Pearl (2022) sebagai 

sumber utama analisis. Film ini diteliti untuk menggali representasi tema 

obsesi yang terdapat cli dalamnya. Proses analisis melibatkan pengamatan 

terhadap elemen-elemen visual, simbolisme, dan sinematografi yang 

berkontribusi pada penyampaian tema psikologis dan perkembangan karakter 

utama. Dokumentasi juga mencakup catalan dan transkrip hasil pengamatan 

selama proses analisis, yang berfungsi sebagai dasar untuk mengembangkan 

argumen dan kesimpulan dalam penelitian. 

3.4.2 Studi Pustaka 

Stucli pustaka melibatkan pengumpulan jumal, buku, dan sumber 

daring (internet) yang relevan dengan kajian teori representasi, semiotika, mise 

en scene, dan psikologi obsesi. Sumber-sumber ini berperan penting dalam 

mendukung analisis data dari film Pearl dengan memberikan konteks teori dan 

temuan dari penelitian sebelumnya. Studi pustaka membantu peneliti dalam 

memperluas pemahaman mengenai bagaimana elemen-elemen visual dan 

simbolis dalam film dapat menciptakan makna yang lebih dalam serta 

pengalaman emosional yang kuat bagi aucliens. 
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Dengan mengintei;,'Tasikan dokumenlasi dan srudi pustaka, penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai 

representasi estetika horor dalam film Pearl. 

3.5 Tek:nik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan .analisis tematik berbasis serniolika untuk 

memaharni bagaimana film Pearl (2022) merepresentasikan tema obsesi. 

Analisis tematik memungkinkan peneliti unruk mengidentifikasi pola atau tema 

utama dalam data, terutama pada elemen-elemen visual dan naratif yang 

mendukung representasi obsesi karakter utama. Pendekatan semiolika yang 

digunakan mengacu pada teorl Charles SanderS Peirce, yang membagi tanda 

menjadi ikon, indekS, dan simbol. Ikon adalah tanda yang menyerupai objeknya 

secara langsung, indeks memiliki hubungan kausal atau eksistensial dengan 

objeknya, sementara simbol memperoleh maknanya melalui konvensi sosial. 

Elemen-elemen dalam film, seperti warna, pencahayaan, dialog, monolog, serta 

adegan-adegan kunci dianalisis sebagai tanda yang berperdn dalam 

menyampaikan terna obsesi. 

Analisis ini dilakukan secara interaktifsesuai model analisis data dari Miles 

dan Huberman (Sugiyono, 2017)., yang rnencakup empal langkah utama: 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Proses ini berlangsung secara berulang hingga data dianggap jenuh atau 

memadai untuk 
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dianalisis lebih lanjut. 

3.5.1 Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui observasi mendalam terhadap film 

Pearl, dengan fokus pada elemen-elemen visual yang membangun 

atmosfer dan menggambarkan kondisi psikologis karakter utama. 

Selain itu, elemenelemen seperti adegan, dialog, monolog, dan aksi 

(action) diamati secara rinci untuk menangkap ekspresi obsesi. Tahap 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi tanda dan simbol yang relevan 

dengan 1ema penelitian. 

3.5.2 Reduksi Data 

Setelah data terkumpul, dilakukan re.duksi data untuk 

menyaring elemenelemen yang paling relevan. Reduksi ini bertujuan 

untuk mengorganisasi dan menyederhanakan data agar lebih fokus pada 

tema obsesi. Dalarn 1ahap ini, peneliti memilih 1anda-1anda yang secara 

konsisten mengualkan tema penelitian, seperti ~imbol-simbol yang 

berulang dan adegan yang menunjukkan perkembangan kitrakter 

utama. 

3.5.3 Penyajian Data 

Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk 

narasi deskriptif dan analisis semiotika. Setiap tanda diinterpre1asikan 

menggunakan teori Peirce, di mana elemen visual seperti wama atau 
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simbol dalam film dianalisis berdasarkan peran mereka sebagai ikon, 

indeks, at.au simbol. Misalnya, wama tertcntu atau adegan yang 

berulang digunakan untuk memahami bagaimana estelika visual 

menggambarkan kondisi psikologis karaktec utama. Penyajian ini 

membantu pembaca unruk memahami keterkaitan antara elemen 

sinematik dan tema dalam film secara komprehensif. 

3.5.4 Penarikan Kesimpulan 

Tahap terakhir adalah penarikan kesirnpulan, di mana peneliti 

merumuskan pemahaman menyeluruh tentang bagaimana film Pearl 

merepresentasikan tema obsesi. Miles dan Huberman menjelaskan 

bahwa penarikan 

kesirnpulan adalah basil akhic dari proses analisis interaktif yang 

dilakukan dalam beberapa sikJus (Sugiyono, 2017). Kesimpulan yang 

diperoleh dihubungkan dengan teori representasi, s.emiotlka, dan 

psikologi ambisi serta obsesi untuk memberikan wawasan mendalam 

mengenai dan1pak visualisasi tema terhadap pengalaman emosional 

audiens. 

3.6 Teknik Keabsahan Data 

Dalam penelitian berjudul "Representasi Obsesi dalam Film Pearl", uji 

keabsahan data difokuskan pada validitas dan reliabilitas data untuk 

memasl'ikan bahwa basil peneHtian dapat dipertanggungjawabkan secara 
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ilmiah. Teknik keabsahan data ini mengacu pada pendekatan yang 

dikemukakan oleh Sugiyono (2019), yang mencakup empat langkah utama: 

uji kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas. 

Berikut penjelasan dari setiap langkah yang digunakan: 

3.6.1 Uji Kredibilitas 

Uji kredibilitas bertujuan unruk meningkatkan kepercayaan 

terhadap data yang diperoleh sehingga data tersebut dapat dipandang 

sebagai refleksi yang akurat dari realitas penelitian. Dalam penelitian 

ini, kredibilitas dicapai melalui beber.ipa cara: 

o Perpanjangan Keter:libatan: Peneliti terl.ibat secam intensif 

dengan objek penelitian, yaitu dengan menonton dan 

menganalisis film Pearl secara berulang. Hal ini membantu 

peneliti dalam memahami elemen-elemen visual dan simbolis 

yang berkaitan dengan obsesi karakter utama. 

o Triangulasi Sumber dan Te.ori: Penellti menggunakan 

berbagai sumber pustaka dan beberapa teori, seperti teori 

representasi, semiotika, dan psikologi ambisi serta obsesi. 

Pendekatan ini bertujuan untuk mengualkan temuan dengan 

berbagai perspek1if teoretis yang relevan. 

o Diskusi Sejawat: Penelili melakukan diskusi dengan rekan 

sejawat atau pembimbing untuk memastikan bahwa interpretasi 
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data yang diperoleh dapat diteritna dan tidak mengandung bias 

subjektif. 

3.6.2 Ujl Transferabilltas 

Transferabilitas dalam penelitian lil1 dicapai dengan 

menyajikan deskripsi proses penelitian yang rinci dan jelas. Peneliti 

memberikan paparan lerperinci mengenai melode, tahapan analisis, dan 

interpretasi data, sehingga pembaca atau peneliti lain dapat memahami 

konteks analisis yang dilakukan. Dengan demikian, basil penelitian ini 

dapat diaplikasikan atau dibandingkan dengan penelitian lain yang 

memiliki konteks serupa, meskipun tidak bermaksud unruk 

digenerali.~asikan. 

3.6.3 UjJ Dependabillt.as 

Dependabilitas bertujuan untuk menjamin konsistensi hasil 

penelitian, yaitu memastikan bahwa proses penelltian dapat diulang 

dengan basil yang sama. Untuk itu, peneliti mendokumentasikan setiap 

tabapan penelitian secara sistematis, mulai dari pengumpulan data, 

analisis film, bingga penarikan kesimpulan. Dengan 

mendokumentasikan seluruhjejak aktivitas dalam penelitian ini, prose-s 

penelitian dapat ditelusuri kembali unruk memveri.fikasi konsistensi 

temuan. 
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3.6.4 Ujj Konfirmabilltas 

Konfirmabilitas digunakan untuk menguji objektivi~as basil 

penelitian, memastikan bahwa temuan penelitian bcnar-benar 

berdasarkan data yang terkumpul dan bukan dari interpretasi subjektif 

peneliti. Peneliti mengumpulkan bukti dokumentasi dan catatan analisis 

yang diperolebselama penelitian, serta mengonsulLasikan basil dengan 

pihak lain yang berkompeten. Diskusi dengan pembimbing atau rekan 

sejawat juga dilakukan unlttk: memvalidasi interpretasi data yang 

dihasilkan, memastikan bahwa analisis bersifal netral dan bebas dari 

bias. 
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5.1 Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan basi l analisis semiotika dan observasi terhadap 

film Pearl (2022), penelitian iru berfokus pada bagaimana representasi obsesi 

da lam film ini diungkap melalui transfonnasi psikologis karak1er utama, Pearl, dari 

ambisi yang seha:rusnya terstruktur menjadi obsesi yang destruk:tif. Pearl, yang pada 

awalnya diperlihatkan memiliki keinginan besar untuk meraih ketenaran, 

menunjukkan bahwa ambisi tersebut, jika dijalankan sesuai prinsip SMART yakill 

spesifik, teruk:ur, dapat dicapai, relevan, dan terikat waktu seharusnya dapat 

mendorong keberhasilan. Namun, seiring dengan perkembangan cerita, lindakan­

!indak:an yang diambil Pearl menunjukkan kecenderungan impulsif dan kurangnya 

perencanaan, yang mengarah pada perubahan ambisi menjacli obsesi yang 

mengorbankan rulai-ru lai emosional dan moral. Maka dari itu, rumusan masalah 

yang diajuk:an dalam penelitian ini adalah bagaimana obsesi direpresentasikan 

da lam film Pearl (2022)? Bagaimana perubahan ambisi menjadi obsesi ini 

terungkap melalui narnsi dan elemen visual dalam film? 

Penelitian ini j uga memfokuskan pada bagaimana elemen-elemen visual, 

seperti pencahayaan, simbolisme warna, dan ekspresi wajah, digunakan unruk 

menggambarkan kondlsi psikologis Pearl secara mendalam. Misalnya, transisi 

pencahayaan yang teratur di awal cerita menuju kontras yang semakin lajam pada 

adegan-adegan kunci mengindikasikan perubahan suasana hati dan kecemasan 
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yang mendalam. Hal ini menuntut pertanyaan lebih lanjut: Bagaimana film Pearl 

memanfaatkan te.knik sinematik untuk memperkuat representasi obsesi dalam 

karakter utama? Terutama pada adegan-adegan penting, sepertl audisi dan 

konfrontasi dengan figur ibu, di mana dinamika emosional yang kompleks terlihat 

jelas, dan Pearl tampak kehilangan .kendali atas ambisi yang awalnya dimilikinya. 

Menurut Ibu Arina Yulianingsih, M.Psi, yang menyatakan bahwa ambisi 

yang tidak dikelola dengan baik cenderung berubah menjadi obsesi destruktif, 

rumusan masalah selanjutnya muncul: Bagaimana obsesi yang berkembang dalam 

diri Pearl mencerminkan tekanan psikologis dan sosial yang ada dalam budaya 

masa kini? Dalam hal ini, tindakan impulsif clan kurangnya perencanaan yang 

diperlihalkan oleh karakter Pearl, yang mencerminkan obsesi yang tidak sehal, 

mempertegas pentingnya pemahaman terhadap aspek sosial dan psikologis ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam bagaimana elemen-elemen 

visual yang dig'dbungkan dengan analisis semiotika dan pendekalan mise en scene 

memberikan gambaran komprehensif tentang konllik internal karakter utama. 

Secara keseluruhan, film Pearl (2022) tidak hanya menggambarkan 

perjalanan ambisi pnoadi, tetapi juga memberikan kritik terhadap ekspektasi sosial 

yang sering kali menuntul individu untuk mencapai keberhasilan tanpa 

mempertimbangkan kesehatan mental dan emosional mereka. Dengan demikian, 

rumusan masalah penelitian ini mencakup analisis tentang bagaimana film ini 

mencerminkan realitas sosial yang dipenuhi oleh tekanan internal dan ekstemal 
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yang mempengaruhi individu dalam mengejar ketenaran. Temuan dari penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap studi komunikasi massa dan 

kaj ian psikologi sinematik, serta memberikan wawasan ten tang dampak tekanan 

sosial terhadap kondisi mental individu, terutama dalam hal pengelolaan ambisi 

yang berubah menj adi obsesi destruktif. 

5.2 Saran 

Berdasarkan temuan dan analisis dalam penelitian ini, penulis memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

I. Untuk Penonton dan Masyarakat: 

Diharapkan penonton dapat lebih bijak dalam menafsirkan pesan film, 

khususnya tentang batas antara ambisi yang sehat dan obsesi yang 

merusak. Pen ting untuk menyadari bahwa ambisi yang lidak. dikelo!a 

dengan baik bisa berdampak negatifterhadap kesebatan mental. 

2. Untuk Peneliti Selanjutnya: 

Penelitian ini dapat dikembangkan dengan membandingkan film Pearl 

dengan film lain bertema serupa untuk melibat baga.imana obsesi 

direpresentasikan dalam berbagai konteks budaya dan genre. 

3. Untuk Kreator Film dan Praktisi Media: 

Perlu ada upaya untuk menampilk:an karakter yang lebih mendalam secara 

emosional, tidak banya mengandalkan visual atau aksi. Representasi 
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obsesi yang realistis dan reflektif dapat mendorong kesadaran publik 

tenttmg isu kesehatan mental. 

4. Untuk Akadcmisi dan Industri Media: 

Penelitian ini diharapkan dapatmenjadi rujukan dalam kajian film dan 

psikologi budaya, serta mendorong dialog anlara akademisi dan pembuat 

film agar lebih peka dalam menggambarkan kondisi psikologis karak1er. 

5. Untuk Pengembangan Penelitian: 

Metode dan teori yang digunakan dapat diperluas dengan 

mempertimbangkan pengaruh media sosial dan budaya digital dalam 

membentuk ambisi dan obsesi karakter di era modem. 

Dengan demik:ian, basil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

yang berarti bagi pemahaman tentang representasl obscsi dalam film sebagai cermin 

dinamika psikologis dan sosial, sekaligus menjadi dasar bagi kajian lebih lanjut di 

bidang komunikasi massa dan studi media. 
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Lampiran 2 Basil \Vawancara 

A. Latar Belakang Ahli 

Nama: Nina Yulianingsih, M.Psi., Psikolog 

Pendidikan: 

• Magisler Profesi Psikologi, Universitas Padjadjaran (Unpad), 2008 
(Konsentrasi Perkembangan/Klinis Anak) 

Sertifikasifl(eablian: 

• TOT Danger Management 
• TOT Keluarga Berencana 
• TOT Konselor 
• TOT Literasi Emosi 

Minat: 

• Inner Management 
• Parenting 
• Special Needs (ADHD, ASD, ID, Gifted) 
• Pengembangan Diri 
• Pendidikan 
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Organisasi: 

• Manager Operasional - Psikoto Uma Konsultan 
• Executive Partner - Rayya Konsultan 
• Ketua IPK HMPISI Sumut (2023- 2027) 
• Koordinator Bidang l PP PKH (2022- 2026) 
• Kerua Pilar Pencerahan (Mental WeUness Dandan) 

PublikasiJBuku: 

• Trip lo Forgive #2 

Kontak: 

• 0858-3538-2848 
• )ll:inA,ll!!!.~ra@w.l!JLcom 

Arina Yulianingsih, M.Psi. , Psikolog merupakan seoning profesional di 

bidang psikologi dengan dedikasi tinggi dalam mengembangkan kesejahteraan 

mental dan pendidikan psikologis. Lulusan Magister Profesi Psikologi dari 

Universitas Padjadjaran, beliau memiliki konsentrasi pada aspek perkembangan 

dan klinis anak. Dengan bekal sertifikasi seperti TOT Danger Management, 

TOT Keluarga Berencana, TOT Konselor, dan TOT Literasi Emosi, Arina telah 

menunjukkan keahlian dalam membantu individu menghadapi tantangan 

emosional dan psikologis. 

Selain aktif sebagai praktis~ beliau juga berperan sebagai konsultan di 

Psikoto Uma Konsultan dan Rayya Konsultan. Di dunia akademis, Arina turut 

terlibat dalam berbagai organisasi, termasuk menjab.at sebagai Ketua !PK 

RMPISI Sumut (2023- 2027) dan Koordinator Bidang I PP PKH (2022- 2026). 

97 ----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 20/1/26 
 
 
 
 

Access From (repositori.uma.ac.id)20/1/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Daniel WIllgain Sitanggang - Representasi Obsesi dalam Film Pearl 2022



Publikasi seperti buku Trip to Forgive #2 semakin menegaskan kontribusinya 

dalammengembangkan liternsi dan pengembangan diri di kalangan masyarakal. 

8. Daftar Pertanyaan dan Basil Wawancara dari Ahli 

I. Bagaimana representasi obsesi dalam film Pearl (2022) dari sudut 

pandang psikologis dan budaya? 

Menurut lbu Arina, obsesi dalam psikologi dapat dibedakan menjadi 

dua: ob.sesi sehat dan tidak sebal. Obsesi sehat terjadi ketika seseornng 

memiliki keinginan atau ambisi yang dilakukan secara terstruk:tur da:n 

terukur, misalnya melalui prinsip SMART (Spesifik, Measurable, 

Achievable, Relevant, dan Time-bound). Namun, dalam film Pearl, 

karnkter utama tidak menunjukkan ambisi yang sehat. Ambisinya berubah 

menjadi obsesi destruktif yang tidak terukur dan impulsif, serta melibatkan 

kekerasan !erbadap omng di sekitamya. 

2. Apakah karakter Pearl menunjukkan obsesi yang dapat dikategorikan 

sebagai tidak sehat? Mengapa demikian? 

Ya. Pearl menjalani obsesi yang tidak sebat karena tindakannya 

cenderung destruktif dan spontan. Ia tidak menjalankan proses pencapaian 

impiannya dengan perencanaan yang sistematis. Misalnya, ia mengikuti 

audisi tanpa persiapan matang dan bereaksi secara emosional ketika gaga!. 

Hal ini menunjukkan bahwa obsesi Pearl tidak dijalankan dengan prinsip 

SMART danjustru merugikan dirinyadan orang lain. 

3. Adakab elemen budaya atau nilai lokal yang mem engan1hi cara 

masyarakat memahami obsesi atau ambisi yang dlta mpilkan dalam 

film ini? 
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lbu Arina menjelaskan bahwa budaya memiliki peran penting dalam 

membentuk pemaknaan terhadap ambisi. Dalam masyarakat Indonesia, 

misalnya, keberhasilan sering kJill dikaitkan dengan status sosial yang 

tinggi, yang secara tidak langsung mendorong ambisi yang kual. Budaya 

Barat, seperti yang tergambar dalam Pearl, juga m emiliki penekanan 

terhadap pencapaian pribadi, yang dapal mendorong obsesi terhadap 

kesuksesan. Oleh karena itu, nilai-nilai budaya ikul membentuk bagaimana 

obsesi dipahami dan diekspresikan oleh individu. 

4. Apakab aspek visual seperti pencahayaan dan warna turut 

m emperkuat representasi psikologis karakter Pearl? 

Menurut Ibu Arina, aspek visual sepertl pencahayaan dan warna 

dapat mendukung pemahaman psikologis karakter, meskipun ia tidak secara 

khusus mendalami bidang visual. Namun, dari perspekti f psikologi warna, 

perubahan tone visual yang semakin gelap dan kontras di film Pearl 

merefleksikan kondisi mental Pearl yang semakin tidak stabil. Contohnya, 

adegan terakhir dengan senyum ambigu Pearl menunjukk.an kompleksitas 

emosi yang sedang ia alami. 

5. Dari sepuluh adegan yang dikaji, mana yang paling kuat menunjukkan 

t ransformasi ambisi menjadi obsesi? 

lbu Arina menyoroti dua adegan penting: pertama, saat Pearl mengikuti 

audisi dan berdebat dengan ibunya; kedua, ketika ia melakukan keketasan 

tethadap ibunya. Adegan mi secara aaratif dan emosional menunjukkan 

pergeseran dari keingiaaa uatuk sukses menjadi obsesi yang tidak rasioaal 

daa desiruklif. 

6. Bagaimana t riangulasi data dari observasi, wawancara, dan studi 

pustaka dapat. memperkuat keabsahan penelitian inl? 
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Triangulasi data meningkatkan validitas dalam penelitian kualilatif karena 

informasi yang diperoleh dari berbagai sumber saling melengkapi. Dalam 

penelitian ini, observasi lilm, wawancara dengan ahli (psikolog), dan studi 

pustaka memberikan gambaran menyeluruh tentang dinamika obsesi Pearl. 

babMenurul lbu Arina, kualitas data dalam penelitian kualilatif sangat 

bergantung pada ketajaman peneliti dalam menyusun pertanyaan dan 

menginlerpretasi basil wawancara 
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IKATAN PSIKOLOGI KUNIS ( IPK ) 

HJ_MPUNANPSlKOLOGU NOONESlA-SO"fATER.A_ UTARA 

JI. Biduk No. 85 - Medan ( Sumut ) 
ipkh sumut@hlmpsi.co.id 

SURAT KETERANGAN 

No : 09/SK/tPKHIMPSl.SUMUT/Ul/202.S 

Vane bert.a11da tangan di b;:,w1;1h lnl, s.t.JYCI: 

Na ma 

Jabai:1.n 

Arin.a 't'ufia ningsill, M.Psi., Psiko!og. 

Ketua l'k;t"jn PiikoloSI Kllnl:s Himpunan PSikoloel lndont:!AMI 

i IPK·HIMPSI > Wllayah Sumatera Utara 

Psllco Utama Konsu!tan, JI. BiduK No. 85 - Medan 

Menerangkan bahwa l Pada tanggal 1~ Maree 2025 pukut 13.30- 15.20 ~ah selesal melakukan wawancara 

ttrhod~p Jl)'(f s.ebl'f!JI n;qisumlx":r thll i:ecir~ onfine mal i>h,11 Gm tet. w111w:i.nc;iri d!lakv1c:;in untuk 

membah11s pe.nelillan tentang" Presenui.sl Obse~ Oalam Film Pe<11I 2022'" darl sudut pand.ang 

Priltologi.. wawl)nc.:a~ dllakuti:;in oleh : 

Nl,_,1 

Prog.ram Srudi 

O:i.ntel WIJ!gain Slt.on9gil'\Jl 

218Sl012S 

llmu Komunikasl Un1versrtas Medan Arec 

Demllclan wra~ keten:iogan lnl say11 boa1 untuk dlpergunakan sebilgalmana mestlnva. 

Medan, 15 Maret 2025 

Ptmbuat Keteranga.n 

Ar1na Yuliantn&$lh. M..Psi.,Psikolog 
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